BAB VIlII

PENUTUP
8.1. KESIMPULAN

Re-Desain SLB N 2 Padang yang berlokasi di JI. Padan Sarai, Kec, Koto Tangah, Kota
Padang, Sumatera Barat. SLBN 2 Padang memiliki jarak jarak +1 kilometer dari bibir pantai
yang dimana merupakan daerah zona merah yang berpotensi terkena bencana sunami, Re-
Desain SLB N 2 Padang yang baru bertujuan untuk mengubah pola ruang yang sesuai dengan
standar belajar mengajar bagi guru dan siswa. Selain itu rancangan yang akan dihadirkan
bersifat multi-fungsi, tidak hanya SLB yang dapat menggunakan fasilitas melainkan dapat
difungsikan oleh masyarakat lain dengan ketentuan dan syarat yang berlaku, menurut RTRW
Kota Padang nomor 4 tahun 2012, BAB IV pasal 6 g “penyediaan fasilitas sosial dan fasilitas
umum sesuai dengan standar pelayanan minimal bagi masyarakat dan tahan gempa yang dapat
difungsikan dalam kondisi darurat akibat bencana alam”. Rancangan ini juga memiliki fungsi
sebagai tempat evakuasi bencana sementara. Perencanaan re-desain SLB N 2 Padang bertujuan
agar siswa/i ini mampu belajar dan berkreasi disana dengan menghadirkan fasilitas-fasilitas
pendukung bagi mereka yang mampu memberikan suasana aman, nyaman, menarik dan

menyenangkan bagi ABK.

Pendekatan yang digunakan pada rancangan ini Yyaitu neo-venakular yang
memodernisasikan atau membentuk suatu arsitektur yang baru terhadap suatu arsitektur
asli/lokal yang dibangun oleh masyarakat setempat yaitu rumah gadang Sumatera Barat dimana
rumah gadang termasuk rumah panggung tradisional. Dimana pengaplikasiaannya dapat
dterapkan pada fasilitas bangunan dan fasilitas tambahan beruba furniture sebagai fasilitas
ruang terbuka pada sekolah. Dan menambah kan konsep arsitektur neo venakular pada desain.

Sehingga konsep pendidikan yamg dihasilkan tidak selalu monoton.

8.2. SARAN

Dari pemaparan di atas yang perlu diperhatikan adalah data yang didapat untuk
memenuhi persyaratan pada rancangan. Arsitektur merupakan sarana yang mampu mendukung
setiap aktivitas yang ada di dalamnya dan memenuhi fungsi dari setiap ruang. Arsitektur
tidak hanya dilihat dari bentuk fisik saja, namun juga nilai yang terkandung di dalamnya.
Sangat penting untuk memunculkan identitas pada sebuah bangunan. Terkait pada objek
rancangan, identitas dapat dimunculkan dari bentuk fisik yang mengandung nilai budaya
Minangkabau. Budaya sangat erat kaitannya dengan masyarakat, sehingga dengan
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mewujudkannya dalam rancangan arsitektur dapat meningkatkan minat masyarakat untuk

mengunjungi rancangan arsitektur tersebut.
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